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ABSTRAK 

ADILA SUKMA  1201604/2012   : Efektifitas Sosialisasi Pemberian Santunan 

Korban Kecelakaan Oleh PT. Jasa Raharja 

Cabang Sumatera Barat Pada Transportasi 

Umum (Darat) Di Kota Padang 

 

Latar Belakang dilakukan Penelitian ini karena masih banyaknya masyarakat 

yang mengalami musibah kecelakaan pada alat/transportasi umum (darat) maupun 

angkutan pribadi yang belum mendapatkan haknya yaitu asuransi/santunan dari pihak 

Jasa Raharja. Salah satu faktor penyebab hal ini adalah belum optimalnya sosialisasi 

yang dilakukan oleh pihak Jasa Raharja. Tujuan penelitian ini yaitu a. Untuk 

mengetahui dan memahami efektifitas sosialisasi pemberian santunan korban 

kecelakan oleh PT. Jasa Raharja Cab. Sumatera Barat pada transportasi umum (darat) 

di Kota Padang. b. Untuk mengetahui apa faktor penghambat efektifitas sosialisasi 

pemberian santunan korban kecelakaan oleh PT. Jasa Raharja Cab. Sumatera Barat  c. 

Mengetahui dan memahami upaya-upaya yang dilakukan oleh PT. Jasa Raharja Cab. 

Sumatera Barat dalam meningkatkan efektifitas sosialisasi khususnya sosialisasi 

pemberian santunan korban kecelakaan pada transportasi umum (darat). 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

dengan lokasi penelitian di PT. Jasa Raharja Cab. Sumatera Barat yang terletak di JL. 

HR Rasuna Said No.1, Padang. Alasan pengambilan lokasi ini karena PT. Jasa 

Raharja merupakan perwakilan cabang untuk Provinsi Sumatera Barat dan satu-

satunya perusahaan Asuransi Sosial yang menjalankan amanat dari UU 33 dam 34 

Tahun 1994 tentang dana kecelakaan lalu lintas jalan. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, wawancara dan studi dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Efektifitas sosialisasi pemberian 

santunan korban kecelakaan oleh PT. Jasa Raharja Cab. Sumatera Barat pada 

transportasi umum (darat) di Kota Padang sudah dilakukan dengan baik, ditandai 

dengan indikator efektifitas,  tujuan dan Visi Misi PT. Jasa  Raharja (Persero) yang 

telah dicapai. Namum sebenarnya dalam hal sosialisasi masih belum dapat dikatakan 

efektif, dibuktikan dengan hasil wawancara dengan salah satu karyawan Jasa Raharja 

dan beberapa masyarakat baik pengguna maupun penumpang alat transportasi. 

Adapun faktor penghambat yang ditemukan didalam sosialisasi oleh PT. Jasa Raharja 

Cab. Sumatera Barat antara lain adalah kendala-kendala dalam segi masyarakat, 

pekerjaan rutin yang harus di kerjakan, keterbatasan dana dan sumber daya manusia. 

Adapun upaya-upaya yang dilakukan di dalam meningkatkan efektifitas 

sosialisasi PT. Jasa Raharja Cabang Sumatera Barat antara lain dapat dilihat 

dari perspektif masyarakat, perspektif pertumbuhan dan pembelajaran, dan 

perspektif keuangan. 
 

Kata Kunci: Sosialisasi, Pemberian santunan dan PT. Jasa Raharja (Persero) 

Cabang Sumatera Barat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Seiring dengan era global dewasa ini, sarana transportasi merupakan 

kebutuhan yang sangat penting bagi kehidupan manusia dalam melakukan 

kegiatan-kegiatannya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi khususnya 

dibidang lalu lintas dan transportasi, ternyata tidak hanya memberikan manfaat 

dan pengaruh positif terhadap perilaku kehidupan masyarakat, namun juga 

membawa dampak negatif antara lain timbulnya masalah-masalah dibidang lalu 

lintas seperti kecelakaan lalu lintas. Dalam kasus korban kecelakaan lalu lintas 

baik luka ringan maupun luka berat, ahli waris korban meninggal dunia sangat 

membutuhkan biaya untuk keperluan pengobatan maupun biaya pemakaman. 

Inilah yang merupakan keadaan tidak kekal yang merupakan sifat alamiah yang 

mengakibatkan adanya suatu keadaan yang tidak dapat diramalkan terlebih dahulu 

secara tepat dan pasti. 

Pada dasarnya, setiap warga negara harus mendapat perlindungan terhadap 

kerugian yang di derita karena risiko-risiko tersebut oleh negara, khususnya risiko 

yang diakibatkan dari kecelakaan lalu lintas. Karena semakin sengitnya 

persaingan dibidang ekonomi masyarakat lupa memperhatikan risiko yang bakal 

timbul kemudian. Karena persaingan tersebut sehingga risiko bukan menjadi 

halangan, malah terkesan menjadi sebuah tantangan bagi masyarakat pengguna 

sarana jalan raya untuk dihadapinya, oleh sebab itu masyarakat pengguna sarana 

jalan raya, harus memperoleh jaminan perlindungan dari pemerintah. 
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Pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 

tentang Penyelenggaraan Usaha Perasuransian sebagai penjabaran Undang- 

Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang Usaha Perasuransian. Peraturan Pemerintah 

tersebut mengatur antara lain ketentuan yang melarang Perusahaan Asuransi yang 

telah menyelenggarakan program asuransi sosial dilarang untuk menjalankan 

asuransi lain selain program asuransi sosial. Sejalan dengan ketentuan tersebut, 

maka terhitung mulai tanggal 1 Januari 1994 hingga saat ini PT. Jasa Raharja 

(Persero) melepaskan usaha non wajib dan surety bond dan kembali menjalankan 

program asuransi sosial yaitu menyelenggarakan Dana Pertanggungan Wajib 

Kecelakaan Penumpang sebagaimana diatur dalam Undang- Undang  Nomor  33 

 Tahun  1964  dan   Undang-Undang  Nomor  34  Tahun 1964 tentang Dana 

Kecelakaan Lalu Lintas Jalan.  

PT. Jasa Raharja sebagai salah satu badan usaha milik negara (BUMN) 

dibawah Departemen Keuangan adalah badan usaha yang bergerak dalam bidang 

perasuransian. Disamping sebagai agen pembagunan, BUMN juga mengemban 

misi untuk memperoleh keuntungan. Sebagai agen pembagunan, pengelolaan 

BUMN harus dilakukan secara efektif dan efisien agar seluruh sumber daya yang 

dimilikinya dapat menghasilkan kuntungan yang layak bagi negara. 

Pemerintah telah memberikan jaminan sosial melalui usaha secara gotong 

royong. Undang-undang No. 33 Tahun 1964 tentang Dana Pertanggungan Wajib 

Kecelakaan Penumpang. Menurut  Pasal 3 ayat (1) huruf a “Tiap penumpang yang 

sah dari kendaraan bermotor umum, kereta api, pesawat terbang, perusahaan 

penerbangan nasional dan kapal perusahaan perkapalan/pelayaran nasional,wajib 

membayar iuran melalui pengusaha/pemilik yang bersangkutan untuk turut 
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menanggung kerugian yang disebabkan karena kecelakaan lalu lintas dijalan 

raya”. Demikian juga Undang-undang No. 34 Tahun 1964 tentang Dana 

Kecelakaan Lalu-Lintas Jalan, pada Pasal 2 ayat (1) menentukan bahwa 

“pengusaha/pemilik angkutan lalu lintas jalan memberi sumbangan wajib tiap 

tahun, melalui pembayaran pajak kendaraan bermotor dan melalui pembelian tiket 

transportasi umum ( sumbangan wajib jasa raharja)”. Dana yang dimaksud dalam 

Pasal 1 ayat (2), jumlah sumbangan wajib tersebut ditentukan berdasarkan 

Peraturan Pemerintah, namun demikian jaminan tersebut belumlah cukup 

memberikan jaminan perlindungan yang memadai dengan berbagai variannya. 

Contoh bentuk bukti bahwasanya kita ikut membayar sumbangan asuransi 

pada pembayaran pajak STNK kendaraan bermotor   

gambar 1: contoh bukti di STNK bahwasanya kita ikut membayar sumbangan 

asuransi (lingkaran merah bertuliskan SWDKLLJ) 
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Pada lingkaran merah tertulis SWDKLLJ 35, 000 artinya SWDKLLJ 

merupakan kepanjangan dari Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu Lintas 

Jalan. Dengan membayar SWDKLLJ setiap membayar pajak kendaraan, secara 

tidak langsung diri kita terdaftar ikut asuransi yang dikelola oleh perusahaan 

BUMN yang bernama Jasa Raharja. Besarnya tarif SWDKLLJ tergantung dari 

jenis kendaraan. Untuk kendaraan berkapasitas mesin 50 cc s.d 250 cc akan 

dikenakan tarif Rp 35 ribu. Sedangkan untuk jenis sedan, jip dsb sebesar Rp 143 

ribu. Manfaat yang diperoleh dari SWDKLLJ adalah kita mendapatkan 

perlindungan asuransi jika terjadi kecelakaan lalu lintas. Santunan ini diberikan 

tidak hanya kepada seseorang/pengemudi tapi juga berlaku kepada para 

penumpang yang ikut menjadi korban kecelakaan. 

 

Jasa Raharja (Persero) sebagai alat untuk melakukan tugas dan tanggung 

jawab sosial untuk memupuk, menghimpun dan menyalurkan dana santunan. 

Korban kecelakaan lalu lintas baik luka ringan maupun luka berat dan ahli waris 

korban meninggal dunia sangat membutuhkan biaya untuk keperluan pengobatan 

maupun biaya pemakaman. Oleh karenanya santunan asuransi kecelakaan lalu 

lintas harus diberikan dalam waktu dan jumlah yang tepat. 

Dengan demikian maka kegiatan  PT. Asuransi Jasa Raharja adalah untuk 

menggerakkan kesadaran akan kegunaan pertanggungan. Pertanggungan 

kecelakaan ini adalah usaha-usaha kepentingan pihak pemerintah dalam upaya 

memberikan perlindungan terhadap rakyat, dimana PT. Jasa Raharja (Persero) 

adalah lembaga yang bergerak dibidang asuransi berdasarkan undang-undang dan 

peraturan pemerintah, dalam kegiatannya adalah menerima iuran dan sumbangan 
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wajib dari pemilik/ pengusaha angkutan lalu lintas jalan dan penumpang angkutan 

umum, serta menyalurkannya kembali melalui santunan asuransi Jasa Raharja. 

Namun dalam hal ini, masih banyaknya masyarakat yang belum tahu 

bahkan sama sekali tidak tahu, mengenai jasa raharja secara keseluruhan. Mereka 

hanya mengetahui kalau Jasa Raharja itu adalah sebuah asuransi saja, namun 

mereka tidak mengetahui apa tugas, fungsi, manfaat Jasa Raharja secara 

menyeluruhan yang tentunya ini akan sangat bermanfaat untuk masyarakat yang 

katakanlah terkena musibah pada saat  menggunakan transportasi baik darat, udara 

maupun laut. 

Kemudian, dari pihak Jasa Raharja itu sendiri, belum optimalnya 

sosialisasi yang dilakukan atau yang diberikan kepada masyarakat dalam 

pemberian santunan korban kecelakaaan lalu lintas. Karena kurang optimalnya 

sosialisasi yang di lakukan, tentunya semakin menyebabkan ketidaktahuan 

masyarakat tentang Jasa Raharja itu sendiri. Karena ketidaktahuan ini banyak 

masyarakat yang terkena musibah kecelakaan lalu lintas baik mengalami luka-

luka, bahkan meninggal dunia, itu mereka hadapi dan tanggung sendiri, yang 

seharusnya mereka mendapatkan haknya yang sudah diatur dan ditentukan oleh 

negara berdasarkan UU No 33 dan 34 Tahun 1964. 

Lalu  disatu sisi, sosialisasi yang belum optimal yang dilakukan oleh PT. 

Jasa Raharja kepada masyarakat salah satunya disebabkan oleh kurangnya atau 

minimnya partisispasi atau respon dari masyarakat itu sendiri. Kebanyakan 

masyarakat yang berada di pedesaan masih sulit untuk menerima atau memahami 

akan pentingnya ilmu yang diberikan oleh suatu lembaga organisasi. 
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Penyelenggaraan pelayanan publik yang dilaksanakan oleh aparatur 

pemerintah dalam berbagai sektor pelayanan , terutama yang menyangkut 

kebutuhan dasar masyarakat, kinerjanya masih belum seperti yang diharapkan hal 

ini dapat dilihat dari kurang informatif, dalam arti kurangnya penyuluhan tentang 

jasa raharja terhadap masyarakat luas terutama masyarakat pedalaman. 

Pemerintah melalui PT. Jasa Raharja (Persero) memberi santunan kepada 

masyarakat yang mengalami musibah kecelakaan dalam perjalanan. Yang dijamin 

sesuai UU No. 33/1964 dan PP No. 17/1965 yaitu “setiap penumpang sah dari 

angkutan umum baik darat, laut, maupun udara, kendaraan umum dalam atau 

tidak dalam target, jaminan ganda yang diberikan kepada kendaraan bermotor 

umum (bus/angkutan umum) yang berada di dalam kapal penyebrangan dan 

korban yang mayatnya tidak diketemukan”. Serta jaminan yang sesuai dengan UU 

No. 34/1964 dan PP No.18/1965 yaitu “korban yang ditabrak oleh kendaraan 

bermotor dan kereta api, tabrakan dua atau lebih kendaraan bermotor yang dalam 

posisi benar dan Kasus tabrak lari yang terlebih dahulu dilakukan penelitian atas 

kebenaran kasus kecelakaannya”. Sedangkan santunan yang diajukan kepada PT 

Jasa Raharja (persero) adalah penggantian biaya berobat, cacat tetap dan kematian 

yang dibayarkan kepada ahli waris. 

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan diteliti 

dalam penelitian ini adalah Efektifitas Kinerja PT Jasa Raharja dalam Sosialisasi 

Pemberian Santunan Korban Kecelakaan Lalu Lintas Kepada Masyarakat. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat di identifikasi 

masalah sebagai berikut : 
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a. Masih kurangnya bahkan sampai ketidaktahuan masyarakat tentang apa itu 

Jasa Raharja, seperti apa santunannya bagaimana prosedur memperoleh 

santunan, berapa jumlah santunannya, dll. 

b. Belum optimalnya sosialisasi yang dilakukan oleh PT. Jasa Raharja dalam 

pemberian santunan korban kecelakaan. 

c. kurangnya respon dan partisipasi dari masyarakat itu sendiri dan 

keterbatasan dana. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dari itu penulis membatasi 

masalah ini yaitu mengenai “Efektifitas Sosialisasi Pemberian Santunan 

Korban Kecelakaan Oleh PT. Jasa Raharja Cabang Sumatera Barat 

Pada Transportasi Umum (Darat) Di Kota Padang” 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah di ungkapkan di atas,penulis 

dapat membuat rumusan masalah penelitian. Adapun yang menjadi rumusan 

masalah adalah 

a. Sejauhmana efektifitas sosialisasi pemberian santunan korban 

kecelakaan oleh PT. Jasa Raharja cabang Sumbar pada transportasi 

umum (darat) di kota Padang ? 

b. Faktor-faktor apa saja yang menghambat efektifitas sosialisasi 

pemberian santunan korban kecelakaan oleh  PT. Jasa Raharja Cabang 

Sumatera Barat khususnya pada transportasi umum (darat) di kota 

Padang ? 
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c. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh PT. Jasa Rahaja dalam 

meningkatkan efektifitas sosialisasi khususnya dalam pemberian 

sosialisasi kepada  transportasi umum/masyarakat akan pentingkan 

peran Jasa Raharja dalam pemberian santunan korban kecelakaan lalu 

lintas? 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan uraian yang telah di kemukakan diatas, yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah untuk : 

a. Mengetahui sejauhmana efektifitas sosialisasi pemberian santunan korban 

kecelakaan oleh PT. Jasa Raharja cabang Sumbar pada transportasi umum 

(darat). 

b.  Mengetahui faktor penghambat efektifitas  sosialisasi pemberian santunan 

korban kecelakaan oleh PT. Jasa Raharja cabang Sumbar pada transportasi 

umum (darat). 

c. Mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Jasa Rahaja cabang Sumbar 

dalam meningkatkan efektifitas khususnya dalam sosialisasi pemberian 

santunan korban kecelakaan pada transportasi umum (darat). 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas maka hasil penelitian ini diharapkan 

dapat berguna untuk : 

a. Secara teoritis 

Penelitian yang akan diteliti nanti diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan terkait mata kuliah Manajemen Sumber Daya Manusia dan 

Pelayanan Publik. 
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b. Secara praktis 

1. Bagi instansi/PT. Jasa Raharja Cabang Sumatera Barat 

a. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan memberikan 

masukan serta sebagai bahan informasi serta acuan untuk instansi 

khususnya PT. Jasa Raharja Cabang Sumatera Barat. 

b. Bagi peneliti lanjutan, sebagai bahan referensi dan perbandingan 

bagi peneliti lanjutan untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam. 

2. Bagi masyarakat 

Bagi masyarakat, hasil penelitian yang akan diteliti nantinya 

diharapkan mampu memberikan pengetahuan kepada masyarakat 

mengenai efektifitas sosialisasi pemberian santunan korban kecelakaan 

oleh PT. Jasa Raharja Cabang Sumatera Barat pada transportasi umum 

(darat). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


